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Abstrak	

Lagu	tidak	hanya	berfungsi	sebagai	hiburan,	tetapi	juga	sebagai	medium	komunikasi	
emosional	 yang	merepresentasikan	 pengalaman	 psikologis	manusia.	 Penelitian	 ini	
menganalisis	 lirik	 lagu	 “Selalu	 Ada	 di	 Nadimu”	 sebagai	 original	 soundtrack	 film	
Jumbo	 (2025)	 karya	 Ryan	 Adriandhy	 menggunakan	 semiotika	 Ferdinand	 de	
Saussure	 dan	 pendekatan	 psikolinguistik	 berupa	 emotional	 language	 processing,	
embodied	 cognition,	 dan	 affective	 language	 processing.	 Penelitian	 ini	 bertujuan	
mengidentifikasi	 hubungan	 signifiant	 dan	 signifié,	 relasi	 paradigmatik,	 serta	 relasi	
sintagmatik	 dalam	 membangun	 makna	 emosional	 lirik	 lagu.	 Penelitian	
menggunakan	pendekatan	kualitatif	dengan	teknik	dokumentasi	dan	studi	pustaka	
terhadap	 keseluruhan	 lirik	 lagu.	 Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 metafora	
seperti	 “badai”,	 “angin”,	 “nyanyian”,	 dan	 “doa”	 merepresentasikan	 ketahanan	
psikologis,	 kasih	 sayang,	 dan	 dukungan	 emosional.	 Relasi	 paradigmatik	
menghasilkan	nuansa	afektif	yang	lembut,	sedangkan	relasi	sintagmatik	membentuk	
alur	 emosional	 dari	 kecemasan	 menuju	 penguatan	 psikologis.	 Selain	 itu,	 unsur	
metafora	dan	diksi	emosional	diproses	secara	afektif	sehingga	mampu	membangun	
rasa	 aman	 dan	 kedekatan	 emosional	 pada	 pendengar.	 Penelitian	 ini	 menegaskan	
bahwa	 lirik	 lagu	 dapat	 berfungsi	 sebagai	 medium	 komunikasi	 emosional	 dan	
dukungan	psikologis	dalam	budaya	populer	kontemporer.	

Kata	Kunci:	Ferdinand	de	Saussure,	semiotika,	psikolinguistik,	lirik	lagu,	komunikasi	emosional	

	
Pendahuluan	

Perkembangan	musik	populer	di	era	digital	menunjukkan	bahwa	lagu	tidak	 lagi	
dipahami	 hanya	 sebagai	 hiburan,	 tetapi	 juga	 sebagai	 medium	 komunikasi	 emosional	
yang	 dekat	 dengan	 pengalaman	 psikologis	 masyarakat	 (Putri	 &	 Dewi,	 2026).	 Dalam	
kehidupan	sehari-hari,	 banyak	 individu	menggunakan	musik	untuk	menenangkan	diri,	
mengekspresikan	emosi,	hingga	memperoleh	rasa	nyaman	ketika	menghadapi	 tekanan	
hidup	 (Storace	 et	 al.,	 2025).	 Musik	 bahkan	 sering	 digunakan	 sebagai	 sarana	 regulasi	
emosi	 dan	 pembentukan	 kedekatan	 interpersonal	 karena	 mampu	 membangkitkan	
memori	 dan	 pengalaman	 afektif	 tertentu	 (Park	 &	 Yoo,	 2026).	 Fenomena	 tersebut	
semakin	 terlihat	 pada	 lagu-lagu	 populer	 yang	 berkembang	melalui	media	 sosial,	 film,	
dan	 budaya	 digital	 kontemporer,	 termasuk	 soundtrack	 film	 animasi	 Indonesia	 yang	
mulai	memperoleh	perhatian	luas	dari	masyarakat.	

Salah	 satu	 lagu	 yang	 menarik	 perhatian	 publik	 adalah	 “Selalu	 Ada	 di	 Nadimu”	
yang	menjadi	original	soundtrack	film	Jumbo.	Lagu	ini	tidak	hanya	populer	karena	unsur	

mailto:jumiati@itpln.ac.id


DEIKTIS:	Jurnal	Pendidikan	Bahasa	dan	Sastra	
ISSN	2807-7504	

2299	

musikalnya,	 tetapi	 juga	 karena	 liriknya	 dianggap	 mampu	 merepresentasikan	 kasih	
sayang,	dukungan	emosional,	dan	ketahanan	psikologis	dalam	menghadapi	kehidupan.	
Penggunaan	 metafora	 seperti	 “badai”,	 “angin”,	 “goyah”,	 “nyanyian”,	 dan	 “doa”	
memperlihatkan	 bahwa	 makna	 lagu	 dibangun	 melalui	 simbol-simbol	 emosional	 yang	
kuat.	 Respons	 emosional	 pendengar	 terhadap	 lagu	 ini	 juga	menunjukkan	 bahwa	 lirik	
lagu	 dapat	 menghadirkan	 rasa	 ditemani,	 dipahami,	 dan	 dikuatkan	 secara	 psikologis.	
Kondisi	 tersebut	memperlihatkan	 bahwa	 bahasa	 dalam	 lagu	memiliki	 dimensi	makna	
yang	lebih	kompleks	dibanding	sekadar	rangkaian	kata	atau	unsur	estetika	musikal.	

Dalam	kajian	linguistik,	bahasa	dipahami	sebagai	sistem	tanda	yang	membentuk	
makna	 melalui	 hubungan	 antarunsur	 bahasa.	 Perspektif	 semiotika	 Ferdinand	 de	
Saussure	 menjelaskan	 bahwa	 bahasa	 terdiri	 atas	 signifiant	 (penanda)	 dan	 signifié	
(petanda)	 yang	 saling	 berkaitan	 (Saussure,	 2011).	 Selain	 itu,	 makna	 juga	 dibentuk	
melalui	 relasi	 paradigmatik	 dan	 sintagmatik	 yang	 menghubungkan	 pilihan	 kata	 dan	
susunan	 struktur	 bahasa.	 Untuk	 memahami	 dimensi	 emosional	 dalam	 lirik	 lagu,	
penelitian	ini	juga	menggunakan	pendekatan	psikolinguistik	berupa	emotional	language	
processing,	 embodied	 cognition,	 dan	 affective	 language	processing.	Ketiga	 pendekatan	
tersebut	 menjelaskan	 bahwa	 metafora,	 diksi	 emosional,	 dan	 unsur	 musikal	 dalam	
bahasa	 dapat	 diproses	 secara	 afektif	 sehingga	 membangun	 pengalaman	 emosional	
tertentu	 pada	 pendengar	 (Cacioppo	 &	 Berntson,	 1999;	 Lakoff	 &	 Johnson,	 2008;	
Panksepp,	1995).	

Kajian	mengenai	 semiotika	 lirik	 lagu	 telah	dilakukan	dalam	berbagai	penelitian	
sebelumnya.	 Sebagian	 besar	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 lirik	 lagu	 mengandung	
symbol	(Aisyah,	2025),	metafora	(Widyastuti	&	Fateah,	2024),	dan	representasi	makna	
sosial	 maupun	 emosional	 (Ratnaduhita	 et	 al.,	 2025).	 Penelitian	 lain	 juga	menemukan	
bahwa	 bahasa	 dalam	 lagu	 dapat	membangun	 kedekatan	 emosional	 dan	memengaruhi	
interpretasi	pendengar	terhadap	pengalaman	hidup	tertentu	(Sudarti	et	al.,	2026;	Yulia	
et	al.,	2026).	Dalam	konteks	semiotika	Saussure,	 lagu	bahkan	dipahami	sebagai	sistem	
makna	 yang	merepresentasikan	pengalaman	manusia	 seperti	 kegagalan,	motivasi	 diri,	
dan	 ketahanan	 psikologis	 melalui	 hubungan	 antara	 signifier	 dan	 signified	 (Afriyanti,	
2025).	 Selain	 itu,	 penelitian	 mengenai	 bahasa	 figuratif	 dalam	 film	 Indonesia	
menunjukkan	 bahwa	 metafora,	 hiperbola,	 dan	 bentuk	 figuratif	 lain	 tidak	 hanya	
memperkaya	 ekspresi	 bahasa,	 tetapi	 juga	 memperkuat	 dinamika	 emosional	 dan	
hubungan	 interpersonal	 antartokoh	 (Albab	 et	 al.,	 2025).	 Kajian	 linguistik	 lainnya	 juga	
memperlihatkan	bahwa	unsur	morfologis	seperti	afiksasi	dalam	lirik	lagu	berkontribusi	
terhadap	 pembentukan	 makna	 ekspresif	 dan	 penguatan	 pesan	 emosional	 dalam	 teks	
lagu	(Rosidah,	2025).	Di	sisi	lain,	penelitian	semiotika	pada	media	budaya	menunjukkan	
bahwa	bahasa	dan	representasi	visual	mampu	membentuk	cara	masyarakat	memahami	
realitas	 sosial	melalui	 konstruksi	makna	 tertentu	 (D.	P.	 Saefudin	 et	 al.,	 2025).	Namun,	
sebagian	 besar	 studi	 terdahulu	 masih	 berfokus	 pada	 analisis	 simbolik,	 pesan	 moral,	
serta	makna	denotatif	dan	konotatif	dalam	lirik	lagu	secara	umum.	Penelitian	mengenai	
soundtrack	 film	 animasi	 Indonesia	 juga	 masih	 terbatas,	 khususnya	 yang	
mengintegrasikan	 semiotika	 dan	 psikolinguistik	 untuk	 menjelaskan	 bagaimana	
metafora,	 pilihan	 diksi,	 dan	 struktur	 sintagmatik	 diproses	 secara	 emosional	 oleh	
pendengar.	Akibatnya,	hubungan	antara	sistem	tanda	dalam	lagu	dengan	pembentukan	
rasa	 aman,	 kedekatan	 emosional,	 dan	 pengalaman	 afektif	 pendengar	 masih	 belum	
banyak	dipahami	secara	mendalam	dan	holistik.	

Berdasarkan	 kondisi	 tersebut,	 penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 menganalisis	
makna	emosional	dalam	lirik	lagu	“Selalu	Ada	di	Nadimu”	melalui	pendekatan	semiotika	
dan	 psikolinguistik	 secara	 terintegrasi.	 Penelitian	 ini	 secara	 khusus	 mengeksplorasi	
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hubungan	 antara	 signifiant	 dan	 signifié,	 relasi	 paradigmatik,	 serta	 relasi	 sintagmatik	
dalam	 membangun	 pengalaman	 emosional	 pendengar.	 Selain	 itu,	 penelitian	 ini	 juga	
berupaya	 menjelaskan	 bagaimana	 metafora,	 pilihan	 diksi,	 dan	 struktur	 lirik	 diproses	
secara	afektif	melalui	pendekatan	emotional	 language	processing,	embodied	cognition,	
dan	 affective	 language	 processing.	 Berdasarkan	 tujuan	 tersebut,	 penelitian	 ini	
dirumuskan	dalam	beberapa	pertanyaan	penelitian,	yaitu	bagaimana	hubungan	antara	
signifiant	 dan	 signifié	 dalam	 lirik	 lagu	 “Selalu	 Ada	 di	 Nadimu”,	 bagaimana	 relasi	
paradigmatik	dan	 sintagmatik	membentuk	makna	 emosional	 dalam	 lirik	 lagu	 tersebut	
dan	 bagaimana	 pendekatan	 psikolinguistik	 menjelaskan	 pemrosesan	 emosional	
terhadap	metafora,	diksi,	dan	struktur	lirik	dalam	lagu.	

Penelitian	 ini	 menawarkan	 kontribusi	 berupa	 integrasi	 antara	 semiotika	
Ferdinand	 de	 Saussure	 dan	 pendekatan	 psikolinguistik	 dalam	 analisis	 lirik	 lagu	
Indonesia	 kontemporer,	 khususnya	 lagu	 yang	 berfungsi	 sebagai	 soundtrack	 film	
animasi.	 Melalui	 integrasi	 tersebut,	 penelitian	 ini	 diharapkan	 dapat	 memperluas	
pemahaman	 mengenai	 hubungan	 antara	 struktur	 tanda	 linguistik	 dan	 proses	
pemaknaan	emosional	dalam	lirik	lagu.	Secara	teoretis,	penelitian	ini	berkontribusi	pada	
pengembangan	 kajian	 semiotika	 dan	 psikolinguistik	 dengan	 menempatkan	 makna	
simbolik	dan	pengalaman	afektif	sebagai	dua	aspek	yang	saling	berkaitan	dalam	proses	
interpretasi	 lirik.	 Secara	 praktis,	 penelitian	 ini	 diharapkan	 dapat	 memberikan	
pemahaman	 yang	 lebih	 mendalam	mengenai	 peran	 lagu	 sebagai	 medium	 komunikasi	
emosional	dalam	budaya	populer	kontemporer.	
	

Metode	
Penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 kualitatif	 dengan	 desain	 analisis	

semiotika	yang	diintegrasikan	dengan	perspektif	psikolinguistik	untuk	mengkaji	makna	
emosional	 dalam	 lirik	 lagu	 “Selalu	 Ada	 di	 Nadimu”	 sebagai	 original	 soundtrack	 film	
Jumbo	 (2025)	 karya	 Ryan	 Adriandhy.	 Sumber	 data	 berupa	 seluruh	 lirik	 lagu	 yang	
diperoleh	dari	sumber	resmi,	dengan	unit	analisis	meliputi	kata,	 frasa,	klausa,	dan	bait	
yang	 mengandung	 tanda	 linguistik,	 metafora,	 serta	 ekspresi	 emosional.	 Data	
dikumpulkan	melalui	teknik	dokumentasi	dan	studi	pustaka	dengan	cara	mendengarkan	
lagu,	 mentranskripsikan	 lirik,	 mengidentifikasi	 satuan	 data	 yang	 relevan,	 dan	
mengelompokkannya	 ke	 dalam	 kategori	 analisis.	 Instrumen	 utama	 penelitian	 adalah	
peneliti	 yang	 didukung	 tabel	 kategorisasi	 untuk	 mengidentifikasi	 signifiant,	 signifié,	
relasi	 paradigmatik,	 relasi	 sintagmatik,	 metafora,	 diksi	 emosional,	 dan	 unsur	
psikolinguistik	lainnya.	Analisis	data	dilakukan	melalui	reduksi	data,	penyajian	data,	dan	
penarikan	 kesimpulan	 dengan	 mengidentifikasi	 hubungan	 antar	 tanda	 dalam	 lirik,	
kemudian	 menginterpretasikannya	 menggunakan	 perspektif	 emotional	 language	
processing,	 embodied	 cognition,	 dan	 affective	 language	 processing.	 Keabsahan	 data	
dijaga	 melalui	 triangulasi	 teori	 dan	 pemeriksaan	 konsistensi	 antara	 data,	 kategori	
analisis,	dan	hasil	interpretasi	untuk	meningkatkan	kredibilitas	temuan	penelitian.	
	

Hasil	
Penelitian	ini	menganalisis	keseluruhan	lirik	lagu	“Selalu	Ada	di	Nadimu”	sebagai	

data	 utama	 menggunakan	 pendekatan	 semiotika	 Ferdinand	 de	 Saussure	 dan	
psikolinguistik	emosional.	Analisis	dilakukan	terhadap	20	larik	utama	yang	mengandung	
penanda	metaforis,	 simbol	 afektif,	 dan	 struktur	 sintagmatik	 yang	membangun	makna	
emosional	dalam	lagu.	
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Tabel	1.	Identifikasi	Penanda	dan	Petanda	

No	 Penanda	
(Signifiant)	 Jenis	Tanda	 Petanda	(Signifié)	 Makna	

1	 “badai”	 metafora	alam	 cobaan	hidup	 aktivasi	rasa	ancaman	
2	 “angin”	 simbol	alam	 tekanan	eksternal	 ketidakstabilan	emosi	
3	 “goyah”	 verba	afektif	 kondisi	rapuh	 kerentanan	psikologis	
4	 “lebih	kuat”	 afirmasi	 ketahanan	diri	 penguatan	mental	

5	 “tak	ada	
menemani”	

ekspresi	
relasional	 kesendirian	 fear	of	abandonment	

6	 “nyanyianku”	 simbol	musikal	 kehadiran	emosional	 emotional	attachment	

7	 “berteman	
pahit”	

metafora	
relasional	 menerima	penderitaan	 acceptance	coping	

8	 “menangis”	 ekspresi	afektif	 pelepasan	emosi	 catharsis	

9	 “lelah	tak	akan	
tersia”	 afirmasi	 perjuangan	bermakna	 emotional	reassurance	

10	 “keras	dunia”	 metafora	sosial	 tekanan	kehidupan	 social	anxiety	
11	 “doaku”	 simbol	spiritual	 perlindungan	emosional	 rasa	aman	psikologis	

12	 “arungi	hidup”	 metafora	
perjalanan	 proses	kehidupan	 survival	cognition	

13	 “senyuman	di	
hati”	 metafora	afektif	 kebahagiaan	batin	 positive	regulation	

14	 “hidup	tak	
baik	saja”	

realisme	
eksistensial	

ketidaksempurnaan	
hidup	 emotional	realism	

15	 “bukan	
sekedar	nada”	 simbol	musikal	 makna	mendalam	 deep	affective	meaning	

16	
“dengan	

hatimu,	bukan	
telinga”	

oposisi	simbolik	 pemahaman	emosional	 affective	processing	

	
Hasil	 identifikasi	 menunjukkan	 bahwa	 penanda	 metaforis	 dan	 simbol	 afektif	

mendominasi	 keseluruhan	 lirik.	 Sebagian	 besar	 tanda	 tidak	 digunakan	 secara	 literal,	
tetapi	 berfungsi	 membangun	 pengalaman	 emosional	 dan	 kedekatan	 psikologis	
pendengar.	
	

Tabel	2.	Distribusi	Tema	Emosional	
Tema	 Frekuensi	

Dukungan	emosional	 6	
Ketahanan	psikologis	 5	

Kasih	sayang	 5	
Penerimaan	penderitaan	 3	

Regulasi	emosi	 4	
	

Data	 menunjukkan	 bahwa	 dukungan	 emosional	 menjadi	 tema	 paling	 dominan	
dalam	 lagu,	 diikuti	 ketahanan	 psikologis	 dan	 kasih	 sayang	 sebagai	 struktur	 makna	
utama.	
	

Pembahasan	
Dalam	 semiotika	 Ferdinand	 de	 Saussure,	 makna	 dibangun	 melalui	 hubungan	

antara	 signifiant	 dan	 signifié.	 Pada	 lagu	 “Selalu	 Ada	 di	 Nadimu”,	 hubungan	 tersebut	
membentuk	 representasi	 emosional	 mengenai	 ketahanan	 diri,	 kasih	 sayang,	 dan	
dukungan	psikologis.	Penanda	seperti	“badai”,	“angin”,	dan	“goyah”	tidak	lagi	dimaknai	
secara	 literal	 sebagai	 fenomena	 alam,	 tetapi	 merepresentasikan	 tekanan	 hidup	 dan	
kerentanan	 emosional.	 Penggunaan	 metafora	 tersebut	 memperlihatkan	 bahwa	
pengalaman	 psikologis	 manusia	 dikonstruksi	 melalui	 simbol	 yang	 dekat	 dengan	
pengalaman	sensorik	sehari-hari.	
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Dalam	 pendekatan	 embodied	 cognition,	 metafora	 bekerja	 melalui	 pengalaman	
tubuh	 dan	 memori	 sensorik	 manusia.	 Oleh	 karena	 itu,	 metafora	 “badai”	 terasa	 kuat	
secara	emosional	karena	manusia	memiliki	pengalaman	nyata	mengenai	badai	sebagai	
situasi	 yang	 mengancam	 dan	 tidak	 stabil.	 Temuan	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 lirik	 lagu	
tidak	 hanya	 menyampaikan	 makna	 linguistik,	 tetapi	 juga	 mengaktifkan	 pengalaman	
emosional	pendengar	melalui	asosiasi	sensorik	dan	afektif.	

Hubungan	penanda	dan	petanda	juga	terlihat	pada	penggunaan	kata	“nyanyianku”	
dan	 “doaku”.	 Kedua	 penanda	 tersebut	 mengalami	 perluasan	 makna	 menjadi	 simbol	
kehadiran	 emosional,	 perlindungan,	 dan	 kasih	 sayang	 interpersonal.	 Dalam	 emotional	
language	processing,	kata	dengan	muatan	emosional	positif	lebih	mudah	memunculkan	
emotional	 memory	 dan	 rasa	 aman	 psikologis.	 Karena	 itu,	 pendengar	 tidak	 hanya	
memahami	 pesan	 lagu	 secara	 semantik,	 tetapi	 juga	 mengalami	 kedekatan	 emosional	
melalui	simbol	musikal	dan	spiritual	yang	digunakan	dalam	lirik.	

Temuan	penelitian	ini	menunjukkan	bahwa	hubungan	antara	signifier	dan	signified	
dalam	 lirik	 lagu	 secara	 efektif	 mampu	 membangun	 makna	 mengenai	 ketahanan	 diri,	
pengalaman	kegagalan,	dan	motivasi	psikologis	 (Afriyanti,	2025).	Karakteristik	bahasa	
dan	hubungan	tanda	 ini	diperkuat	oleh	bukti	bahwa	simbol	serta	metafora	dalam	lagu	
berfungsi	membangun	representasi	emosional	dan	makna	sosial	tertentu	(Aisyah,	2025;	
Ratnaduhita	et	al.,	2025;	Widyastuti	&	Fateah,	2024).	Lebih	lanjut,	kapasitas	musikalitas	
tersebut	 dalam	memengaruhi	 aspek	 psikologis	 pendengar	makin	 divalidasi	 oleh	 studi	
yang	menunjukkan	bahwa	bahasa	dalam	lagu	mampu	membentuk	kedekatan	emosional	
sekaligus	merekonstruksi	cara	individu	menginterpretasikan	pengalaman	hidup	mereka	
(Sudarti	 et	 al.,	 2026;	 Yulia	 et	 al.,	 2026).	 Dari	 sisi	 teoritis,	 seluruh	 fenomena	 interaksi	
bahasa	 dan	 emosi	 ini	 memiliki	 keselarasan	 penuh	 dengan	 pemikiran	 Roland	 Barthes	
mengenai	makna	konotatif	dalam	teks	budaya	dan	musik.	Konotasi	dalam	lirik	terbukti	
bekerja	 melampaui	 representasi	 literal,	 di	 mana	 simbol	 seperti	 “badai”,	 “doa”,	 dan	
“nyanyian”	berkembang	menjadi	tanda	budaya	sekunder	yang	memuat	rasa	aman,	kasih	
sayang,	serta	ketahanan	psikologis	bagi	individu	yang	menikmatinya	(Saleh	et	al.,	2023).	

Relasi	paradigmatik	dalam	lagu	terlihat	melalui	pilihan	diksi	yang	lembut,	suportif,	
dan	 afektif.	 Pemilihan	 kata	 “nadimu”	 dibanding	 kemungkinan	 lain	 seperti	 “hidupmu”	
atau	 “jiwamu”	 menghasilkan	 nuansa	 yang	 lebih	 musikal	 dan	 intim.	 Dalam	 affective	
language	 processing,	 diksi	 yang	 berkaitan	 dengan	 unsur	 musikal	 mampu	
membangkitkan	 auditory	 imagery	 sehingga	 menghasilkan	 resonansi	 emosional	 yang	
lebih	kuat	pada	pendengar.	Relasi	 paradigmatik	 juga	 tampak	pada	 larik	 “Engkau	akan	
berteman	 pahit”.	 Kata	 “berteman”	 dipilih	 dibanding	 kata	 seperti	 “melawan”	 atau	
“menghindari”.	Pilihan	tersebut	mengubah	penderitaan	dari	sesuatu	yang	harus	ditolak	
menjadi	 pengalaman	 yang	 perlu	 diterima	 sebagai	 bagian	 kehidupan.	 Dalam	
psikolinguistik	 emosional,	 bahasa	 yang	 bersifat	 acceptance-oriented	 cenderung	
menghasilkan	 regulasi	 emosi	 yang	 lebih	 adaptif	 dibanding	 bahasa	 yang	 agresif	 atau	
penuh	 penolakan.	 Sementara	 itu,	 relasi	 sintagmatik	 menunjukkan	 bahwa	makna	 lagu	
dibangun	melalui	 susunan	 emosional	 yang	 bergerak	 dari	 ancaman	menuju	 penguatan	
psikologis.	Bagian	awal	lagu	menghadirkan	suasana	cemas	melalui	metafora	“badai”	dan	
“angin”,	kemudian	perlahan	bergerak	menuju	afirmasi	seperti	“lebih	kuat”	dan	“lelah	tak	
akan	 tersia”.	 Struktur	 tersebut	 membuat	 lagu	 terasa	 empatik	 karena	 terlebih	 dahulu	
mengakui	 rasa	 takut	 dan	 rapuh	 sebelum	 memberikan	 penguatan	 emosional.	 Pola	
sintagmatik	lain	terlihat	pada	urutan	
	

“Kami	tak	ada	menemani	
Aku	ingin	kau	mendengar	

Nyanyianku	di	sini”	
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Susunan	 tersebut	membangun	oposisi	 antara	ketidakhadiran	 fisik	dan	kehadiran	
emosional.	 Dalam	 affective	 language	 processing,	 bahasa	 musikal	 dapat	 menciptakan	
symbolic	 attachment	 sehingga	 pendengar	 tetap	 merasakan	 kedekatan	 emosional	
meskipun	figur	pendukung	tidak	hadir	secara	langsung.	

Selain	 itu,	 repetisi	 frasa	 “Doaku	agar	kau	selalu”	memperkuat	emotional	 salience	
dalam	 lagu.	Pengulangan	 tersebut	membantu	pesan	emosional	 lebih	mudah	 tersimpan	
dalam	memori	afektif	pendengar	dan	meningkatkan	keterikatan	emosional	terhadap	isi	
lagu.	
Temuan	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 pemanfaatan	 bahasa	 figuratif	 secara	 efektif	 mampu	
memperkuat	 dinamika	 emosional	 dan	 hubungan	 interpersonal	 dalam	 teks	 budaya	
populer	(Albab	et	al.,	2025).	Kapasitas	 ini	diperkuat	oleh	bukti	bahwa	unsur	 linguistik	
dalam	lirik	lagu	memberikan	kontribusi	besar	terhadap	pembentukan	makna	ekspresif	
sekaligus	 penguatan	 pesan	 emosional	 (Rosidah,	 2025).	 Selain	 itu,	 bahasa	 dan	
representasi	 simbolik	dalam	media	budaya	 terbukti	 berperan	 aktif	 dalam	membentuk	
cara	 individu	memahami	 realitas	 sosial	mereka	melalui	konstruksi	makna	 tertentu	 (D.	
Saefudin	et	al.,	2025).	Dengan	demikian,	relasi	paradigmatik	dan	sintagmatik	dalam	lagu	
tidak	 hanya	 membangun	 estetika	 bahasa,	 tetapi	 juga	 menghasilkan	 pengalaman	
emosional	dan	psikologis	yang	lebih	mendalam	bagi	pendengar.	

Secara	teoretis,	penelitian	ini	memperluas	kajian	semiotika	dengan	menunjukkan	
bahwa	tanda	linguistik	dalam	lagu	tidak	hanya	membentuk	makna	simbolik,	tetapi	juga	
bekerja	melalui	proses	afektif	dan	psikologis	pendengar.	Integrasi	semiotika	Ferdinand	
de	 Saussure	 dan	 psikolinguistik	 emosional	 memperlihatkan	 bahwa	 metafora,	 pilihan	
diksi,	 dan	 struktur	 sintagmatik	 dapat	 memengaruhi	 regulasi	 emosi,	 rasa	 aman,	 dan	
kedekatan	 interpersonal.	 Secara	 praktis,	 hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 lagu	
dapat	 dimanfaatkan	 sebagai	 media	 emotional	 support	 dan	 regulasi	 emosi,	 khususnya	
bagi	 remaja	 yang	 menghadapi	 tekanan	 sosial	 dan	 emosional.	 Lagu	 dengan	 struktur	
bahasa	 yang	 suportif	 dan	 afektif	 berpotensi	 digunakan	 dalam	 pembelajaran	 literasi	
emosional,	konseling,	maupun	terapi	berbasis	musik	karena	mampu	menghadirkan	rasa	
diterima,	dipahami,	dan	ditemani	secara	psikologis.	

Meskipun	 demikian,	 penelitian	 ini	 masih	 memiliki	 beberapa	 keterbatasan.	
Penelitian	 hanya	 berfokus	 pada	 analisis	 teks	 lirik	 tanpa	melibatkan	 respons	 langsung	
pendengar	 sehingga	 pengalaman	 emosional	 yang	 dibahas	 masih	 bersifat	 interpretatif	
berdasarkan	 pendekatan	 semiotika	 dan	 psikolinguistik.	 Selain	 itu,	 penggunaan	 satu	
objek	 lagu	membuat	 generalisasi	 temuan	masih	 terbatas	 pada	 konteks	 tertentu.	 Oleh	
karena	 itu,	 penelitian	 selanjutnya	 disarankan	 melibatkan	 wawancara	 atau	 analisis	
resepsi	 pendengar	 untuk	 memperoleh	 gambaran	 pengalaman	 emosional	 yang	 lebih	
empiris,	 serta	 membandingkan	 beberapa	 soundtrack	 film	 Indonesia	 agar	 hubungan	
antara	 bahasa	 musikal	 dan	 pengalaman	 psikologis	 pendengar	 dapat	 dipahami	 secara	
lebih	luas	dan	mendalam.	
	
Simpulan	

Berdasarkan	 analisis	 semiotika	Ferdinand	de	 Saussure,	 lirik	 lagu	 “Selalu	Ada	di	
Nadimu”	 menunjukkan	 bahwa	 hubungan	 antara	 signifiant	 dan	 signifié,	 serta	 relasi	
paradigmatik	 dan	 sintagmatik,	 membentuk	 makna	 emosional	 yang	 kuat	 mengenai	
ketahanan	 psikologis,	 kasih	 sayang,	 penerimaan	 hidup,	 dan	 dukungan	 emosional.	
Penanda	seperti	 “badai”,	 “nyanyian”,	 “doaku”,	dan	“hati”	 tidak	hanya	berfungsi	sebagai	
simbol	 linguistik,	 tetapi	 juga	 menghadirkan	 pengalaman	 afektif	 yang	 mendalam	 bagi	
pendengar.	Integrasi	pendekatan	psikolinguistik	melalui	emotional	language	processing,	
embodied	 cognition,	 dan	 affective	 language	processing	menunjukkan	bahwa	metafora,	
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pilihan	diksi,	dan	struktur	lirik	dalam	lagu	diproses	secara	emosional	sehingga	mampu	
membangun	 rasa	 aman,	 kedekatan	 psikologis,	 serta	 regulasi	 emosi	 pada	 pendengar.	
Temuan	 ini	 memperlihatkan	 bahwa	 lirik	 lagu	 tidak	 hanya	 berfungsi	 sebagai	 karya	
musikal,	 tetapi	 juga	 dapat	 menjadi	 medium	 komunikasi	 emosional	 dan	 dukungan	
psikologis,	 khususnya	 dalam	 konteks	 perkembangan	 emosional	 remaja	 dan	 kajian	
linguistik	 afektif.	 Namun,	 penelitian	 ini	 masih	 terbatas	 pada	 analisis	 teks	 lirik	 tanpa	
melibatkan	 respons	 langsung	 dari	 pendengar,	 sehingga	 penelitian	 selanjutnya	
disarankan	untuk	mengembangkan	pendekatan	 empiris	melalui	 studi	 resepsi	 audiens,	
analisis	 neurolinguistik,	 atau	 kajian	 psikologi	 musik	 guna	 memperoleh	 pemahaman	
yang	lebih	mendalam	mengenai	pengaruh	emosional	lagu	terhadap	pendengar.	
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